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POLISIE sa&a@m@mm TERCANTUM DA U POKOK
- wmwsamg [U.U. No. 13/1961)

Os’efa Memea‘ Taﬁumzdiaga *}

.{‘57-*8-495@ 5 July ?%9}

Kepolisian: m dan N%am RB ng%: masga daga@am Ea@
;tu%ang—punggung Kepolisien dari. Negara . Kmts&aﬁ 8.5 11950).
Pada wa%:w Megara Kesatuan R.L 51%} secara resmi berdiri ada 2
pamaﬁan vang daha{%apa oleh %(emissaaﬂ R.1. yaitu ma? status dan
‘kedua soal struktur. Mengenai soal status tidak ada kesulitan un-
: ._tuk kembaia ke status P, 2, No. 11/5.0. whun 1946. Pasal peralihan
dari; U.U:D.. Semenmra memberi. Eé}%hﬁﬁé Mengenal strufciur di-
"Q;}e{ksrakan akan Iambuﬂ -sedikit persoaian Mu&mn@ yang bembah
: mz ada&ah Mewm é‘edemsn yang mﬁmnwa E{ap@hsaan Na@m Ba-
\ _;glars yang herbeda—iseda sﬁ:amm*ya mengaﬂ; Negara Kesatan yang
‘ .Kepoi:swn Nasmﬁaﬂnya hams m&m@aé@m 3 Unin. Seéze%um Megara
'.Ke&awan R. A1 95@3 temenwk Kepolizian R. E,S yang berintikan
Kepoﬁssgan ﬁ | P ﬂ:eia%a h@%’h&ﬁﬁ melebur. Kem%maﬁ dam %%m—_
) negara Bag;an yaﬁg meng@b&mgkaﬂ disi dengan %a@am B, {Pro-
kiamasi} :menjadi-safu dengan-Kepolisian B.1.5. Selain &m@a@a g
sebe%um Megara Kesatuan R.1. {1850} anggota Kepolisian dari sefu-
Juh waiayan §m§m§ﬁsm teaah ferikat da@am sugis Badan Fusi vang
dgnamaﬁiaﬁ Pes’%i:uan Pegawai Polisi RL @mgaﬂ terjadinye 2 hal
- tad: maka ﬁembemukan Kepolisian Maammaﬁ dalam Megara Kesatr-
an R.1. {1950) tidsk menemui kesulitan, e
... Pasal 130 dari U.U.D.5, berbunyi: Un‘mé{ memelthara keter-
taban dan keamanan umum diadakan susam aiat ke%maﬁan Jkepn-
%lsaan yang diatur den%ﬂ undang-undang. ' .
S Pasai ini membawa situasi baru bagi Kemﬂasaaﬂ Status ?oﬂm
tidak ﬂaga dirobah dan ditetzpkan oleh Pemerintzh tetapi oleh Par-
iemen Pembentuk Undaﬂg-undang. Hal i berarti bahwa siam
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K&ﬁg@@zmg iﬁﬁmzéa %Baﬁisa {{}%’Z{?%&%‘%&’i{ %éﬁmi& %Wm& W@gg
ézaﬁn&:gﬂ di: Bandung pada wmgﬁai 6 Mei tahun 1958 mengesyah-
%'am ‘sUatu Tumusan. lentang . pﬁz&mﬁ éamu%m ?ﬁ %Emm yang
a&m‘ga %}ﬁf%mﬁyg 5&%&@&% %}@ﬁﬁmi : .

1 ﬁ%ﬁ%g ﬁ?ﬁ&ﬂ%éi. aripada nusaidan bangsa vend berartiz . o
2. . ﬁ&a’ﬁsé{m : @aﬁa Muisa darn. ﬁaﬁw @é&ah &Z@%ﬁm%ﬁ%’% ter-
“+ i inggh bagh Hiap-tiap: pejabarPolist: i
L. Peiabat Polisiimelaiwian’ nigasnya é%&g@ﬁ m@m%@ %mn@-
guhankeikhilasan dan perasaan mwﬁ%awﬁh
c. ~Pejabat P@%m ‘menolong sesama manusia ﬁ’@ﬁmﬂ tanpa
mengharapkan: ﬁaiasan BPEpUN, . :
d.’ Pejabat -Polisi menanaﬁﬁcaﬂ ke@emay&aﬁ dﬁ kaiaﬁ@n a-
- syarakat dengan -tingksh- !aimm;a yang tidak tercela dan
.. tanpa pamrih.
e Pejabar Polist: memhakhkan kena&a necara ﬁan masyarakat.
' 'dengan hasrat vang tidak kunjung padam dan paniang
mundur,







Pol %éf*‘yang duziu%c daiam k&dua BM&% zerﬁe%w -@e%a;'anfg a@a%ah
wakil" Kepolisian, yaﬂg b@fmk&ﬂ st ?&’miﬁriﬁi . {iﬁﬁmﬁk
Eeh Pr&sadea JRREEEE i A : .

Peat,%!s ‘sendiri ‘kernbali é&%am dmaswi@%gﬁ sehagsi Ass. H
?iﬁm&er%f& K.N, untul urusan Politik dan. H’ﬁkﬁm dawt pads akhir
tahury 1960 Penulis oleh’ Pemeriritab @%2&@%’%&&‘1 E}ﬁ‘ﬁ&k FRrnangiy
§aba§a? Ke»pa&a Kantor Bmsan ?egawas {selearang mamenys Dadan
ﬁ%{imgmstrass %(eg}egawagas %mm% dan kemudian merangkap ia-
aatan Bn’ei«:ﬁzr %.éembag}a} Aéadm;mszrass) M%egara} Mungkin ka-

&7



--'keiezr ba dan keamfanan' umum tadak bertmciak sebagaa K?paia
_.Poiisa _._da lam arti:ikut: -MEnguIusi - tekhms Kemiisian seperti- umpa-
manya urusan personalia, patroli dan sebagainya Kepaia Daerah




i"{%‘pﬁm ir“! § .
_ 0 ._xg’?&m ‘iemé}u _
s p&rsense%n rf*a%'a %ie;w%a ?c:x fisi %w%&%ﬁ ?‘E?Qﬂ§&§é*’%i<&§i perintah Ke
‘pala; Daﬁsah tadi: %serhak ‘memajukan. keberatan pads’ E{ag}ai«e Kepo
' -iasgan Negdfa Ke' s:iua baiah mhaé& \g&ngg &;@mﬁ?zgm hamg mmizzk '

--_Qmiyf, ._Rk&ﬁ g}egmnmmﬁ éaﬂ p&me:éséaﬁ memgmw szmm wng%«;az
an; datam proses g}%g%gawam m@rk@m p%dﬁna i}aﬂﬁ*n proses ini ha
rus ‘terjalin kmsa 38N yang ikt a&p am@ra P@iﬁs% Jaksa ¢ s:m %«%zzéﬂgm
secara fungsionil. . S fo

.&. Mengenai. 5@@ a%«cuies@rm% ya Potisi u@iaﬂ‘s g}araesimmm S

s‘)&% ayai ¢ sub i Per, 4852; dari Ketetapan M.P.R.S. No., Eif’ﬁ?ﬁ&f
%%G E\!o 54 tahun ?95@ digad%kan da,af' mﬁmwm ity .

. Mengenal soal ;}@%@%ﬁa@ﬂaaﬁ tugas Polisi supaya Polisi ’iaéam
meﬂgaéan!{m tugasnya. mem;un;ung uﬁggx %mkum clarn Haﬁ{ Hak
Azasi Manusia. .

. Seteiah P. G. Pai dan 5‘(8@:&3%;{)&31 ?V% F 7. S Nc} i ;‘a“ﬁ?ﬁ?}i%%{}
'E<eéuar maka Men%ra;’%’{ K.N. Soekarno Djojonegore menial bahwe
saztnya sudah matang uniuk ~memajukan gagasan R.U.U. Pokok
%(@g}@!zs ian, yang -telzh disiapkan i, kepada sidang. Kshinet de
ngarn ha{agan dagﬁatmf& disstujui omh iabinet sehingga bisa disam-
paikan kepada D.P.R. G, R. untuk ds%& carakan dan dijadikan Un
dang- Undana PenuEss sendiri hadir pada mcéaﬁg i karena ditunjuk
olah . Menters,f JOM, untuk meﬁdamgﬁﬂgmya Dalam sidang ter
sebut ternyaia bahwa Menteri/Jaksa Agung Goenawan S.H. pun
meﬂgusufkaﬂ BQar k@dudukan tugas dan kewajiban Jaksa juga di-
atur oleh suatu U, %kax E(egaﬁf@aﬂaan %@rhuhmg dengan ada
nya 2. usul tadi maka iaam%t memutuskan untuk membentuk
suatu Pamtia Menteri, yang diberi tugas untuk menvelesaikan ke
2 usué P Unwk maﬁ*bamunya delam melaksanakan tugas ter
sebuiz Pamaa Menterl berwenang membsntuk suatu Panitis
Tekhnis. Susunan Panitia Menteri adalah sebagai berikut: Ketus
Manka Hankam A.H. Nasosetion; Wk, Ketus Menteri Perighanan
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R %gyﬁmgm B3

%ﬁ(iavat An@gsm E\Feme*’a/%ﬁ I E‘*é E.}i@;ezmeg{am Menters; Jaé«sé
. ﬁgaﬂg \zsenaﬂéan S He, -Menteri:} x@%?ﬁkiﬂ‘aﬂ Sahardgm SH.
Datam ?ﬂésw Qeaﬁﬂ@zf‘maé;, WE‘HEQ%‘“E/KQ&}B E‘g.a%kamah U
'Wi?gi?ﬁﬂ Pmdgemksm 8H. Deiém ?an tia- kahms *Ldu_ :
i 'gug;m Muda Kadarossman §:H. mewakili Kejalsaan Aﬁung
. s_e_a:i "U%‘»:sf" ?ewuhs K:ezf}ri mewakm %Cem,zs ar e

@

"faf"a'iaksa e:ian ~'%E§s; daﬁ pe mﬁcaham‘a‘ga eragamana dm@uﬁwﬂ
oleh- k‘%taﬁgam Kes@ sian. ﬁg%&f“ﬁ R4, Pokok Keg}a%ss;aq yem
secara resmi ¢ iwmpaﬁkan kepada [} P.R.G.R. Pemerintah’ mﬂﬂ”wiﬁ
kan bahwa Polisi dan Jaksa mdua duanya mempunyai wewenany
penysmkun Apai}eEa ergads ada suat pﬁ?‘éﬁ&%’a ditangani oleh iaksa
dan’ Patm makd Jakisa’ harus "neﬂgemhkan pemﬂganun peikara zw
S@ia uumya kepadc Polisi. -
2R U U Pakok Kepe isian <an R .U, Pokok Ke aksaaﬂ yang
flcerm;c:%faﬂ ‘disyahkan menjadi U.U. mengatami beberapa pemmhan
penting diantaranya rmenetapkan bahwa Polisi mempunyai WEWE-
ﬂaﬁg B&ﬂ\;‘%dEkaﬂ seuaag?an Jaksa merrpunya; Wewenang penyn
di §<an ianjutan :
@uﬂya: wewenaﬂg penyld;km? ?eﬂdag}at mangenai ha ini iarhag;
dua, tidak ada kesatuan pendapat Satu pahak berpendirian bahwa
Ja}{sa masih teiap mempunyai waewenang penyidikan. Mereka men-
dasaekan peﬁdapatnya pada ist pe"xjeiasan U.U. Pokok Ke;aksaaﬂ
(U U, Mo 15 tahun 1951}, [Dan memang kata-kata dari Panjé&lasan
RERIR Pokok Kegaksanaaﬂ ity disusun seaiamzkaan rupa sehmgga
memmbu%kan kesimguian kearah pendapet tadi.
?ihak yang Eam bﬁrpenc&:r;aﬁ bahwa Jaksa tidak mempunyan
' weweﬁang peny;dtkarz lagi tetapi mempunyai penysdikan lanjutan.
Mereka ber@endapat bahwa dapaﬁamya :si:u!ah baru yaitu {Jeﬂ‘g’ldik'
- an ianjutan mﬁnungukkaﬂ adanva siiatu g}embahan Jaksa mempu-
nyal ﬁanysdakaﬂ fanjutan jadi menurut mereka Jaksa tidak mem-
punyal wewenhang penyidikan yang laln selain penyidikan fan umn.
Berhubung dengan adanya dua pendapat tersebut di ates
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gmzaﬁ negam dars gaﬁg 3uan éaﬁ ::“%gmm a:i Mﬁmﬂ wm é&aﬁeﬁamm
an- emng, bends dan masyarakat Termasuk m%m%m g}mmﬁmadn
- dan pertolongan, 2, Mengusahakan kefﬁaz{m Warga-negars dan
m@gy ﬁ?ﬁﬁi %eﬂ*adggs”nezamrm r‘eram;'am ﬁﬁgdi’a {23 iﬁaiam b
ﬁaf’*ggﬁﬁ adilan meng E;a__ﬂ pﬂﬁgéé;iﬁaﬂ atas: ke;aﬁmwa dan s pel ang
garat mentrut kﬁ‘iém: ran-ketentuar éa&zm Umﬁaﬂg ijzf"’f{iﬁﬁg iy
kum m;;am Pidana dan lain-lain g}&{atumﬂ ?éegam {3} Mengawasi
aliran kepercavaaﬂ %gang dap&i mambahagas{a? mawamkai dan
negara: {4} Mel aéf&makam Higas-tugas ?(?’H}S%}‘; im“z vang {é,mgakm
keg&adaﬁya oieh suatu peraturan Negara.

Dalam pasal 3 dari U.U, Neo. 13 tehun’ 1951 dgiegaskaﬂ bahwa
Kemizsiaa ?‘eéegam aﬁ?aﬁah ﬁse‘wkﬂmﬂ Bersenjata.

U 1 Me. 13 %ahura %9@"3 membawa banvak perobshan-pero-
bahaﬂ dﬁ%am fubuh Kagsﬁitsﬁaﬂ %ﬁgara. Sebagmﬁ besar dari pero-
bahaﬂ iiu’ dissbabkan” karena Kepolisian Negara menjadi Angkatan
%erssn;ata dan’ kdﬁ'ﬁﬁa dimasukkan dalam bidang Pemahanan e
amanan ctari Kabm@i: i?ﬂmea'mmh}

Terhawﬁg mulal tanggal § Maret 1862 dengan Keputusan Pre-
siden ii% I Mo, 124 @mhun 1882 nama jabatan Mamera!iﬁemia Ke-
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u“m peaanggung;awab Matrd Kamtsbmas L SERE

' : Segaﬁan Gengaﬂ per%q&mbargan ketaaanegaraaﬂ ﬁepu?ssm %f‘sdm
) nesza p’a{i_ -1anf : : .;?@5? ke%uar Kepuwsaﬂ ??@Sﬂdﬁﬂ
; JQ dawmmaﬁa dmya;akaﬁ bebwa’ ABRI mempakaz‘;
Qs&i‘? wgamsﬁs: dam Bﬁpmief?m Ha*‘ska;m yang mmzpma AT, Af

_ :AU Cfaﬁ yang masing: imaslng. éig}(mpm olehi seorang Panglima ﬁmg
N _kata' ; f‘g'LWi;ﬂﬂgMﬂg}ﬁW?b %«;eg}ada ?‘ﬁennanﬁfam_f’?aﬁgg&} Sg«zmua _

. b2 tahun 1962, é;mana d&teﬁapmn bahwa &}ag» :ﬁ%ngkama %’ &
g e:}f‘» sszan sebman f‘%ngkamn tdal cﬁnpargmaakan agi. Se%mian Pamz :
hma ;gk'tan K&mi;s.an R.é.:dﬁgwta mef\;ac‘;f éﬁg}aéa K@so%sssaﬂ
Jkarmenjadi %{ape ri dan sebutan Mai’kaa Eesar Ar:gkafan '

Mahak‘ LA
_pres:No 52 tahun 2969 dusempumakan dengan Kepuzus
an Pf&SIden R.1. No. 79 tahun 1969 yang mengmstmksakan pada
, Kepoiisaan Ri untuk mengada%can penyesuaian dalam struktur
orgamsass dengan Pokok»pakck Orgamsasa dan Pmsedur Depar

x temen Hankam

Pada tahun 198? Dewan Perwak:lan Rakyat R i mencapta
kan suatu Karya besar dengan men‘syahkan (ERIN Hukum Acara
.?ldana yang sanga't penting- amnya ‘bagi. kehidupan Hukum di
Negara R.I. Salah satu Ketentuan menetapkan bahwa Polisi adalah
penyidik dan: Jaksa ‘adalah Penuntut Umum dan bukan Penyidik.
Deaﬂgan demikian Polisi manghadapi tantangan bary vaitu menjadi
penanggung;awab penuh atas pemeriksaan pendahuluan, yang me-
rupakan bagian pentmg dalam suatu proses penyelesaian perkara
pidana. Tugasnya pun menuntut untuk meiaksanakan kerja sama
fungsmm_i yang serasi tetapi. efektup dengan Jaksa dan Hakim se-
hangga suatu proses penyeiesalan perkara pidana secara cepat dan

tepat mencapas sasarannya yaztu kebenaran serta keaéulan :

U.U. Ne. 13 tahun 1961 dan U.u. Hukum Acara Pidana me-
‘rupakan sarana-sarana yang baik bagi Kepolisian R.I. melakukan

tugasnya sehagai Penegak Hukum Vang heﬁaﬁggungjawab dan pe-

73

_ Kepelmén FH menjadt Markas Besar K&pnhs&aﬁ Ri dismgkaz' e



.ma&%‘aaman dan p&g*gag& ﬁ«:ewmmﬂ daﬂ kﬂagmﬂdﬂ umasm w S
.-_.ﬁ@as._._ e 8 : S

R S&ﬁ:g}adah ?@smhs garéa.
- dan kemudmﬂ %ﬁuzu{z

§)ag-£an_ __Kesm‘muian seria san 's*é'*i'-;&f an

Kemmmmn ﬁﬁmd SATan-saran,

SN N | U 5‘?@ ‘%3 z,amn _”i—f@@’g €Uﬂdawmunﬂann P@ aa%a ‘Kﬁgjﬁﬁ si
'i,e memam,ézz hamﬁaﬁ dn citd-cita perioangan Kepolisian R.1.
' J_U it memberi kefﬂasi ghi nan mwrﬁmﬂgm K’mm istan &@ﬁ___@m;
yang: argamga&m va-serta tataks erianya efisien dan e‘?@khg}jdan yang
fisik garia mmnﬁiﬁya Kuat iizm teguh um:uk memiz;sf%a K@z‘a*%*'w%
an ffzzzn mem@gdkkaﬁ ﬂ(@ auéaian ﬁéeaara R :

. 2_ Eiamﬂuan m.;sﬂa‘i 3 m,;s ij u Mo, 13 mhun ‘H%T yeny e
aaez g"a%@ﬂ iKepolisian Negara as:ﬁa b Anclatan. ﬁersema@_dangg@p
~oleh warga Kepolisian.sebagal maiu..;}eﬂgukuﬁ 1. dari perapannys
ﬁe’?az‘ﬁa‘ Ferang Kemsrdekasan, Ketentuan pasal 2 dart LU, MNo.33
%5"% yany meneta pkan dkut serfanya %(@f; izsga_ 1 dal: f_n_ pei
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"'w:‘fg in
”‘f”f E}ﬂ gy

fsmnuam huaa é}wa ﬂ%”}z( darn mengin]
f'_am m@ ?ga ami- datam Qu%af‘z bufan %5%&%&;}%&
e  pendudul dunia bisa me 1yals]
mia mef ézm—:mim&m Pisla. &m
%:ang:sa ,ama %/ahs ¥ da? mmdh at a oéfa :
tetapi msimg} dengan meew&ia | knab t@%ey isi vgsaga “ﬁ:zag a% %m{amg
© i sifat kefahatan YBNg renagandgu frmwamkat D aaﬂg&@{ b
obah sesdal dan seirdma dengan kemajuan tehinologh dan’ pﬁr%@m

hangan perpauian antar Bangsa,

ﬁS.ﬁ
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%%@ﬁm%}awg ﬁ@nﬁan kﬁ@iﬁa&%ﬁ %«;ew%wm;% gwg_ﬁm%ﬂw .}amw&

_Um'aas“%:égi ?{ mgu hear
@eéah _'%.ﬁ {} Hu,wfm

- mwﬁ Hen 5% aé"e a} Diseke %a%"% %%E«ié:} a?“; gkﬁgzﬁééu&aﬁz s i

: Ezasam f%afs yang *mgk z rendah sarripai dengan Perguruan Tingg
jan {1 K.) mata peiajaran Kriminologi ‘dan Krim

- ! - ...:ﬁ%g}gf{%aéﬁm BYRITILK hwﬁz%ﬁ%amgg etar
berada dalam agmkungaﬁ Kewaisﬁmﬂ BATdan i %{ﬂi@%- uivik ke
."}é’:%i?:éﬂ{g&ﬂ organisasi Kepoligian B0 00 e e s

;_4_ Samgz;aﬁg seigrah igmyats é}&*‘hwa s;;aﬁgg dan kegemanan, ke
ka{”ﬁﬂaﬂ maahps.m pembrontakan-pembrontakan’ vang terjadi
Megara. R.5_mempunyai istar beiamﬂg polith Oleh karena itu.
maka suatu operasi uniuk memulihkan Heamanan atau menumpas
ﬁﬁm}mm&aﬁ dapas bﬁ?h&ﬁ% kareng zﬁigaéaﬁkﬁﬂ SOCErs gabungan

oleh suatu satuan Polisi dan Tentars hersamagema dengan Ralkivat.

Sejak dilsksanakeatnvye integrasi Keoolisian dalam ABRI her
dasarkan pasal 3 dari UL Noo 13 tshun 1887 make kekuaian tem
pur AERI lebih meningkat oleh karena tidak terhambal lag oleh
perbedaan perbedagn antera sstusn-gatusn Polisi dengan satean
satusn Angkatan Perang seperil umpsamanva perbedaan logistik
perbedsan gajib den tidak adanya niveleering kepangkatan.

Saran perulis adalah: Demi berhasiinya pelaksanaan iugas
maka’ %{eﬁ%kuaiaﬁ *t%mg:zm Brimab supava tetap isrpeiihars bahkan
sebaikn nys EP%}%?“ ditingkatkan. b} Integrasi dalam ABRI! supaya di
sﬁ%%xﬂz%{gz secarg tunias dengan mengindahkan identitasnva ma
sing-masi g Angkatan dan Polri sesuai @&ﬂggan Ke@uww Presiden
?‘é& ggﬁ tertanggal 23 Juli 1965,

ﬁ;‘:%_., ,ﬁgﬂurmmmm el vang depet dipsreays Pemarinteh aken
mengalihkan pengurusan mengenai Sim, Stk dan pajak kendaraan
dari %m kepada DLLD dari Dep. Perhubungan. Menurut pen
dapat zag{a hal ini akan mengurangl efektivitas pelaksanaan tugss
Polisi Lalu Lintas dan akan meﬁ;adz penghambat darl kelancaran
pelaksanaan tuges Polist Lalu Lintas. Oleh karena Polisi Lalu Lin
a8 merupakan front terdepan daeri Poligt R.L yvang paling dikeng
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- pa?axsaﬂaaﬂ tugasn'ya oseh umum maka k&mundur&n peiaiwa_naan

o BENGL _ *u yang telah berianqsung bem uh_
L pufuh tahun d_a_ ?angan?ahss Lalu Lintas diserahkan pada EB B,
- ‘maka‘jelas hal ni akan mengurang kecepata""'panyeiesman Delang.

3 garara/ ar _pidan Iia lu Lintas. ; :

- Saran Pemzi:s ad&i&h a) Pengumsan Sxm ‘eary. Smk hend_ a
_}dl‘l(}dll dllupaman dcm Polisi: Laiu Lintas, karena hal sini E}eraris.
meng.amputic tangan; kanamwa b} Polisi- Lalu Lintas berianggung
;dwab atis penyelesaian pexkara peianggardn/pidana Lalu-Lintas

- dan: beridnggunj jawab pula atas keamanan Lalu Lintas di ;aian

DLLD adalah: Polisi Khusus (Polsus) Lalu Lantas dan berlanqqung
jdwah atas pem{.hhataan t!an pem‘?nfaatan 1a|an ' : i

PENUTUP

Berddsmkdn fdkla hahwa dengan Peneiapan Pemenmah No.
11/sD idhu:; 1946 yang ditempkan pacid tanggal. 1 Juli 1946 Ke«
polisian H . duke%uari«an dari Depamemen Dalam Megri dan ci1~
Jadzkan suatu Jawatan tersendiri di hawah pimpinan Perdana. E‘v‘iega
ter] maka tanggal 1 Juli diputuskan sebagal. Hari iadmya Kepoli isi-
an B.1. Setelah berjoang selama 15 tahun maka Kepahssa*‘i R.L
.bﬂrdmﬁsﬁzrkan LU No. 13 tahun ‘E%? (UL, Pokok Kepolisian).
mempero eh suaiu kedudukan {stams} yang oleh. kaiangaﬂ Kepo:
E;snan ‘sendiri dzfasaﬁan sebagal suatu pﬂngukuh&n serta pmshar*_
gaan atas jaS& gasaﬂya seﬁama mampeftaharkan Kemerdekaan dan-
'menegakkan Kedaulatan “uiegara R.L

Seimoga tulisan ini waiau seawce[ sehum paszr s%»:m* member&:
sumtsangafe pada pemeliharaan ani semangat perjoangan itu.




'.'331293&2.' : &ﬁa:;ﬁk ?@Egm dz gaﬁéﬁrgg @:ﬁaiam g}aﬂg&zﬁt %%mg
L Keibu it gmgj ::?aim} ¥ : '

; LPRL ’%ﬁ@é m&waéa%;

i F '%us&n @' aawal ?ﬁém R f' :

Y -.E%&pmy %@%&W&ﬁ%@g}aia f“:@@@éﬁ%ﬁﬁﬁ Negaga,

- -fie;kéa Kantor Urisen ?eg@m;

LM mngkagz @;mmw %_embaga ﬁ%@émmmg@s@ Ne-
cgarar o

CButs. 3@3&@' R i mﬂ‘ﬁz%{ "éegam a%semsmméam di
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